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Abstract 
 This study was done based on the writer’s interest on tradition of “Mundut Ida 
Bhatara Istri “ on “Melasti” ceremony in Budeng village, Jembrana District, Jembrana 
Regency.This tradition is the implementation of Hinduism framework that is tattwa, 
susila dan acara which is actualized through religion ceremony on Melasti ceremony. 
Tattwa Philosophy. “Mundut Ida Bhatara Istri” (Upholding Goddes) ceremony in 
Budeng village, Jembrana District, Jembrana Regency is one of the actualization of 
sradha (belief) and bhakti in sekala and niskala which is done one day before “tilem 
sasih kesanga” (death moon). This study was qualitative study. The findings on this 
study showed that: (1) the procession of Mundut Ida Bhatara Istri done on “Melasti” 
ceremony in Budeng village, Jembrana Regency was started by worshiping handled by 
the priest, praying together and continued by Mundut procession (Upholding Goddes). 
(2) The religion function of Mundut Ida Bhatara Istri done on “ Melasti” ceremony in 
Budeng village, Jembrana Regency was to increase sradha and bhakti to the Almighty 
God while the social function was to unite all the believers which then give certain 
influence to the woman’s duty on the society. (3) the meaning of Mundut Ida Bhatara 
Istri done on “Melasti” ceremony in Budeng village, Jembrana District, Jembrana 
Recency was as the actualization of bhakti (religious service) to the almighty god and 
the way keep the harmonious and balance between world and environment to reach the 
worl prosperous. 
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I. PENDAHULUAN 
Agama Hindu merupakan salah satu Agama tertua di Dunia. Sumber ajaran 
Agama Hindu adalah Kitab Suci Weda yang bersumber dari wahyu Tuhan. Di Bali 
Ajaran kitab Suci Weda diterjemahkan dengan norma-norma dan penerusan Nilai 
Budaya. Dalam Hal penerusan Nilai Budaya salah satunya adalah tradisi. Surada (2015: 
22-23) mengatakan bahwa ajaran Agama Hindu terdiri dari Tattwa, Susila, dan Acara. 
Ketiga kerangka agama itu merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan. 
Susila dan upakara adalah realisasi dari ajaran tattwa yang abstrak dalam sikap prilaku 
dan kebaktian yang dapat diamati. Susila dan upakara adalah penampakan ajaran tattwa. 
Seseorang yang memahami tattwa dengan baik, namun bertingkah laku yang buruk, 
belum dapat disebut pemeluk Agama Hindu yang baik. Seseorang yang bertingkah laku 
baik namun tidak pernah melaksanakan upakara, belum juga dapat dikatakan beragama 
Hindu yang baik. 
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Tattwa merupakan hakikat atau kebenaran suatu unsur, baik nyata ataupun tidak 
nyata termasuk juga hakikat Tuhan. Sedangkan Susila merupakan tingkah laku yang 
baik dari orang suci dan patut ditiru oleh Umat Hindu. Sehingga Tattwa, Susila, dan 
Acara mengandung makna sekitar tata cara pelaksanaan agama Hindu. Artinya, acara 
menyangkut hal seperti jenis upacara, tempat upacara, saat ataupun waktu upacara. 
(Sanjaya. 2010:39) 
Yadnya dalam ajaran Agama Hindu terdiri dari lima yang disebut dengan Panca 
yadnya. Panca Yadnya yaitu korban suci yang dipersembahkan secara tulus iklas. 
Menurut (Wiana 2004:79-94) menguraikan tentang panca yadnya  yang terdiri dari: 1. 
Dewa Yadnya yaitu korban suci yang tulus iklas kepada tuhan. 2. Pitra Yadnya yaitu 
korban suci yang tulus iklas kepada leluhur. 3. Rsi Yadnya yaitu korban suci yang 
ditunjukan kepada orang suci Hindu, seperti Pemangku maupun Sulinggih. 4. Manusia 
Yadnya yaitu korban suci yang bertujuan untuk memelihara serta menyucikan lahir 
batin manusia. 5. Bhuta Yadnya yaitu korban suci yang ditunjukan kepada para Bhuta 
Kala. 
Diantara yadnya-yadnya yang dilaksanakan oleh umat Hindu di Bali, di Desa 
Pakraman Budeng ada sebuah tradisi yang rutin yaitu tradisi Mundut Ida Bhatara Istri. 
Tradisi ini merupakan pemujaan terhadap Tuhan atau Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
dalam manifestasinya sebagai Ida Bhatara Istri ini, dengan cara dipunut ke pantai 
dalam upacara Melasti. Masyarakat memiliki kepercayaan bahwa pelaksanaan tradisi 
Mundut Ida Bhatara Istri dapat memberikan pengaruh religiusitas masyarakat Desa 
Pakraman Budeng. Religius pada tradisi ini dipercayai oleh seluruh masyarakat desa 
dapat memberi pengaruh yang positif dari Tuhan yang memberikan anugerah kepada 
masyarakat. Tradisi ini dipercaya dapat menyembuhkan penyakit kulit dan menambah 
kecantikan bagi para wanita yang berda di Desa Pakraman Budeng. Hal ini dikaitkan 
dengan perwujudan Ida Bhatara Istri sebagai aspek feminism dan cantik. Melihat hal 
tersebut maka peneliti perlu diteliti Tradisi Mundu Ida Bhatara Istri ini, selain uniknya 
tradisi ini, peneliti juga ingin mengetahui proses tradisi ini. 
 
II METODE  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian Tradisi Mundut Ida Bhatara 
Istri pada Upacara Melasti di Desa Pakraman  Budeng Kecamatan Jembrana Kabupaten 
Jembrana menggunakan jenis data kualitatif. Penelitian tradisi Mundut Ida Bhatara 
Istripada hari Melasti menggunakan teknik purposive sampling, yang akan 
mengidentifikasikan tokoh-tokoh masyarakat setempat seperti Jero Mangku, Bendesa 
Adat, Kelian Adat, Tukang Serati Banten, Kerabat dan Keluarga setempat sehingga 
mendapatkaninformasi yang lebih mendalam tentang tradisi Mundut Ida Bhatara 
Istriyang di maksud. Teknik pengumpulan data dalam peelitian ini yaitu observasi, studi 
dokumen dan wawancara. Analisis data  penelitian ini menggunakan teknik 
deskriptif kualitatif, yaitu data diuraikan sehingga dapat diketahui hal-hal yang 
berkaitan dengan tradisiMundut Ida Bhatara Istri. 
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III HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Prosesi Tradisi Mundut Ida Bhatara Istri Pada Upacara Melasti di Desa 
Pakraman  Budeng.  
Prosesi Tradisi Mundut Ida Bhatara Istri pada Upacara Melasti di Desa 
Pakraman  Budeng Kecamatan Jembrana Kabupaten Jembrana sesuai denga Teori 
Religi yang digunakan dari Koentjaraningrat yang menyebutkan sistem religi terdiri atas 
lima komponen yang saling berkaitan erat satu sama lain yaitu emosi keagamaan, sistem 
keyakinan, sistem ritus dan upcara, peralatan ritus dan umat agama.  
Prosesi ini dilaksanakan setiap satu tahun sekali tepatnya pada sehari sebelum 
Tilem Sasih Kesanga, adapun Proses pelaksanaan tradisi Mundut Ida Bhatara Istri pada 
Upacara Melasti di Desa Pakraman  Budeng Kecamatan Jembrana Kabupaten Jembrana 
terdiri dari beberapa tahapan rangkain upacara yaitu : 1. Pemujaan oleh pemangku, 2. 
Persembahyangan bersama 3. Prosesi Mundut Bhatara Istri menuju segara (pantai). 
Dan adapun banten yang digunakan dalam tradisi Mundut Ida Bhatara Istri pada 
Upacara Melastiyaitu Daksina, Canang Sari, Banten Prayascita, Pesucian, Canang 
Genten, Penyeneng, dan Segehan. 
4.1.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan tradisi Mundut Ida Bhatara Istri pada 
Upacara Melasti di Desa Pakraman Budeng. 
Tradisi  Mundut Ida Bhatara Istri pada Upacara Melastidiawali dengan 
mengusung (mundut) pratimaperwujudan Ida Bhatara Istri yang dipundut (dipikul) oleh 
umat Hindu khususnya para wanita remaja yang belum menikah yang berasal dari Desa 
Pakraman Budeng menuju pantai Yeh Kuning yang berada dikawasan Desa Pakraman 
Yeh Kuning. Tradisi  Mundut Ida Bhatara Istri pada Upacara Melasti diikuti oleh 
semua pengempon pura yang berada di Desa Pakraman Budeng Kecamatan Jembrana 
Kabupaten Jembrana. 
Tradisi  Mundut Ida Bhatara Istri pada Upacara Melasti ini dilaksanakan sekitar 
jam 08.00 Wita – selesai. Setelah semua rangkaian tradisi Mundut Ida Bhatara Istri 
pada Upacara Melasti yang dilaksanakan dipantai selesai, kemudian dilanjutkan 
kembali mengusung pratima (Ida Bhatara Istri) menuju pura Puseh yang berada di 
Desa Pakraman Budeng,  kemudian Ida Bhatara Istri nyejer selama satu hari di pura 
Puseh. 
4.1.2 Rangkaian Pelaksanaan Mundut Ida Bhatara Istri pada Upacara Melasti di 
Desa Pakraman Budeng 
Rangkaian Mundut Ida Bhatara Istri pada Upacara Melasti di Desa Pakraman 
Budeng dibagi menjadi beberapa tahapan yaitu, pemujaan oleh pemangku, sembahyang 
bersama kemudian prosesi mundut Ida Bhatara Istri dari pura Puseh menuju segara 
(pantai). sesungguhnya pelaksanaan ritual upacara Mundut Ida Bhatara Istri pada 
upacara melasti di Desa Pakraman Budeng ini sebagai wujud sradha dan bhakti umat 
Hindu yang diimplementasikan dalam bentuk upacara melalui mundut sesuhunan Ida 
Bhatara Istri di Desa Pakraman Budeng. Pemujaan Ida Bhatara Istri yang diwujudkan 
dalam bentuk simbol pratima berwujud seorang wanita yang berparas cantik ini 
menunjukkan kemahakuasaan Tuhan yang berwujud sebagai Bhatara Istri. Maka dalam 
hal ini pemujaan Bhatari Istri diwujudkanlah dalam bentuk proses upacara penyucian 
dari serangkaian upacara melasti di Desa Pakraman Budeng. 
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4.1.3 Jenis Upakara yang Dipersembahkan dalam Mundut Ida Bhatara Istri pada 
Upacara Melasti di Desa Pakraman Budeng. 
Banten yang digunakan dalam Mundut Ida Bhatara Istri pada Upacara Melasti di Desa 
Pakraman Budeng yaitu Daksina, Canang Sari, Banten Prayascita, Pesucian, Canang 
Genten, Penyeneng dan Segehan. 
 
4.2 Fungsi Tradisi Mundut Ida Bhatara Istri pada Upacara Melasti. 
Tradisi Mundut Ida Bhatara Istri pada Upacara Melasti di Desa Pakraman Budeng, 
Kecamatan Jembrana Kabupaten Jembrana memiliki beberapa fungsi yakni: 
1.  Fungsi religi yaitu dapat ditinjau dari suatu rangkaian upacara yang dilakukan 
khususnya padaTradisi Mundut Ida Bhatara Istri pada Upacara Melasti. 
2. Fungsi sosial yaitu dapat dilihat dari adanya interkasi sosial masyarakat dalam 
pelaksanaan Mundut Ida Bhatara Istri yang dapat mempersatu umat.  
3. Fungsi Estetika yaitu dapat dilihat dari unsur-unsur seni yang indah dilihat dari 
pratima Ida Bhatara Istri seperti  pererai, dan hiasan bunga . 
4. Fungsi Pelestarian Budaya yaitu sebagai salah satu media untuk mengembangkan 
dan melestarikan kebudayaan umat Hindu yang telah diwariskan secara turun-
temurun terutama Tari Legong Sri Sedana yang berada di Desa Pakraman Peliatan. 
 
4.3 Makna Teologi Hindu Pada Mundut Ida Bhatara Istri 
Mengenai makna dalam Tradisi Mundut Ida Bhatara Istri pada Upacara Melasti di 
Desa Pakraman Budeng ini sesuai pada teori simbol dari Tri Guna yang menyebutkan 
bahwa simbol merupakan suatu hal yang sangat penting digunakan dalam pelaksanaan 
ritual keagamaan. Teori simbol dalam penelitian ini digunakan untuk makna teologi 
(saguna brahman), makna kesucian dan makna keharmonisan tradisi Mundut Ida 
Bhatara Istri pada upacara Melasti di Desa Pakraman Budeng. 
4.3.1 Makna Saguna Brahman 
Salah satu jalan untuk mendekatkan diri dengan Tuhan tersebut adalah 
menggunakan sarana simbol-simbol suci. Salah satunya adalah menggunakan pratima. 
Pratima sebagai simbol ketuhanan ini juga merupakan salah satu implementasi dari 
aspek ketuhanan Saguna Brahman. Dalam aspek pemujaan Ida Bhatara Istri 
menggunakan sarana berupa pratima yang berwujud dewi perempuan dengan berbagai 
hiasan dan atribut. Masyarakat Desa Pakraman Budeng menganggap pratima tersebut 
sebagai wujud dari Ida Bhatara Istri. Ida Bhatara Istri yang disimbolkan dalam bentuk 
pratima dihiasi dengan berbagai atribut-atribut sedemikian rupa sehingga masyarakat 
semakin yakin akan keberadaan Ida Bhatara Istri yang dapat memberikan anugerah 
kecantikan dan keharmonisan bagi masyarakat. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
konsepsi ketuhanan pada Ida Bhatara Istri lebih menekankan pada tataran wilayah 
teologis Saguna Brahman. Pada wilayah teologis Saguna Brahman maka Tuhan sudah 
memiliki wujud dan bentuk.  
4.3.2 Makna Kesucian 
Tradisi Mundut Ida Bhatara Istri pada Upacara Melasti juga mengandung makna 
kesucian dimana simbol Ida Bhatara Istri ini memiliki nilai kesucian sebagai peranan 
Tuhan dalam kehidupan masyarakat yang mampu memberkan kesuburan dan 
kemakmuran. Sebagai dewa yang berwujud Bhatara Istri memiliki peranan yang 
tercermin dari makna kesucian dengan diadakan upacara dalam bentuk mundut 
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sesuhunan Ida Bhatari Istri pada upacara Melasti. Simbol Ida Bhatari Istri sebagai 
lambang kesuburan. Kesuciannya terpancar pada kekuatannya yang mampu 
memberikan spiritual terhadap kekuatan beliau dalam wujud simbol pratima. 
Disamping dapat memberikan kesucian bagi alam semesta, tradisi mundut Ida 
Bhatara Istri juga dapat memberikan kesucian bagi manusia. Hal ini dikarenakan 
melalui tradisi mundut Ida Bhatara Istri ini masyarakat melaksanakna tradisi dengan 
hati yang tulus dan suci untuk memohon anugerah kepada Ida Bhatara Istri. Disamping 
itu, melalui tradisi Ida Bhatara Istri ini masyarakat juga memperoleh tirta sebagai 
penyucian diri sehingga siap untuk melaksanakan Catur Brata Penyepian pada hari raya 
Nyepi. Hal ini berarti dapat memberikan makna kesucian bagi manusia karena pada 
hakekatnya alam semesta (Bhuana Agung) dan manusia (Bhuana Alit) adalah sama. 
4.3.3 Makna Keharmonisan  
Tradisi Mundut Ida Bhatara Istri pada upacara Melasti merupakan kegiatan 
keagaman sebagai penghubung dalam mencapai keseimbangan dan keharmonisan. 
Konsep keharmonisan dalam Hindu dapat dilihat dalam ajaran Tri Hita Karana yaitu 
tiga unsur penyebab terjadinya kesejahteraan dan kemarmonisan. Terkait dengan konsep 
Tri Hita Karana masyarakat Desa Pakraman Budeng mengimplementasikan ajaran 
tersebut melalui upacara yadnya dan salah satunya dari upacara tersebut yaitu  tradisi 
Mundut Ida Bhatara Istri pada upacara Melasti. Melalui tradisi Mundut Ida Bhatara 
Istri pada upacara Melasti ini masyarakat berupaya mewujudkan keseimbangan dan 
keharmonisan melalui hubungan Antara manusia dengan Ida Sang Hyang Widhi 
(parhyangan), antara manusia dengan sesamanya (pawongan), dan antara manusia 
dengan lingkungannya (palemahan). 
 
IV. SIMPULAN 
Prosesi pelaksanaan tradisi Mundut Bhatara Istri pada Upacara Melasti di Desa 
Pakraman Budeng dimulai dari waktu dan tempat pelaksanaan tradisi mundut Bhatara 
Istri yang dilaksanakan pada sehari sebelum tawur kesanga penyepian kemudian tempat 
pelaksanaanya di pura Puseh dan mundut Ida Bhatara Istri menuju pantai (segara) Yeh 
Kuning. Prosesi dalam pelaksananaan Mundut Ida Bhatara Istri pada upacara Melasti 
dimulai dari pemujaan pemangku, persembahyangan, dan kemudian berlangsungnya 
proses pelaksanaan Mundut Ida Bhatara Istri menuju pantai Yeh Kuning kemudian 
mulailah proses penyuciannya dan sebagai prosesi akhir pratima Ida Bhatara Istri 
diusung kembali untuk dikembalikan atau dilinggihkan ke Pura Puseh Desa Pakraman 
Budeng. Fungsi tradisi Mundut Ida Bhatara Istri dapat dibagi menjadi beberapa fungsi, 
antara lain: 1) Fungsi Religi, 2) Fungsi fungsisosial, 3) Fungsi estetika.  Makna Teologi 
Hindu pada tradisiMundut Ida Bhatara Istri terdapat beberapa makna yaitu: 1) makna 
Saguna Brahma, 2) Makna kesucian, 3) Makna keharmonisan  
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